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RINGKASAN 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui audit MSDM untuk menilai 
efisiensi dan efektifitas dalam meningkatkan kinerja karyawan pada UMKM 
UD.Kebab Bosman. Metode dalam penelitian ini berupa kualitatif. Pengumpulan 
data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi, mencatat data dan dokumentasi. Hasilnya menunjukan bahwa proses 
rekrutmen dan seleksi yang diterapkan pada UD. Kebab Bosman belum efektif dan 
belum efisien sedangkan penilaian kinerja U.D Kebab Bosman juga belum bisa 
dikatakan efektif efisien. 

 
Kata kunci :MSDM, Audit MSDM, MSDM UD Kebab Bosman. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Setiap bisnis beroperasi dengan tujuan umum untuk membuat keuntungan 

sebesar mungkin untuk memastikan kelangsungan hidupnya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, perusahaan harus menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. 

Sebab karena itulah, sebuah UMKM harus memastikan bisa dalam mengelola dan 

menggunakan sebaik mungkin berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk 

memberikan kontribusi yang terbaik.Sumber daya manusia (SDM) berkontribusi 

terhadap keberhasilan perusahaan seperti halnya usaha kecil. Agar produktivitas 

tetap berjalan lancar, bisnis membutuhkan tenaga kerja atau karyawan yang 

menganut prinsip-prinsip berikut: “the right man in the right place”(Baiq Setiani, 

2013). 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran strategis 

dalam pembangunan ekonomi negara, tidak hanya dalam hal pertumbuhan ekonomi 

dan lapangan kerja, tetapi juga dalam berbagai manfaat pembangunan.(Suhendri, 

et. al, 2022). Dalam krisis ekonomi yang membuat banyak usaha besar stagnan dan 

tutup, sektor pada usaha kecil dan menengah (UMKM) sudah terbukti bahwa ia 

tahan terhadap krisis. (Suhendri, et. al, 2022). Mengingat pengalaman Indonesia 

pada masa krisis, tidaklah berlebihan untuk fokus mengembangkan sektor swasta 

bagi UMKM, apalagi unit-unit usaha tersebut tidak mampu bersaing dengan unit 

usaha lain hanya karena outputnya yang rendah, bahkan seringkali diabaikan. . 



Manajer yang memperhatikan masalah tenaga kerja adalah staf. Kegiatan 

departemen sumber daya manusia perusahaan secara alami bervariasi. Jika suatu 

UMKM bertambah besar maka dapat dipastikan pula akan semakin kompleks 

aktivitas SDM dan sebaliknya. Namun, secara umum, tanggung jawab utama SDM 

adalah perencanaan tenaga kerja, perencanaan tenaga kerja, rekrutmen, keterlibatan 

karyawan, evaluasi kinerja, pelatihan dan pengembangan, pengembangan 

karyawan, dan hubungan karyawan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen terpenting dalam sebuah 

organisasi. SDM merupakan aset penting dari suatu organisasi dan memegang 

peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Orang adalah kekuatan 

pendorong sebuah organisasi. Sebaik apapun tujuan, visi, misi dan strategi 

organisasi, akan sia-sia jika manusia tidak dibimbing dan dibimbing dengan baik. 

Terlepas dari bentuk atau tujuannya, sebuah organisasi didirikan di atas visi untuk 

kepentingan orang-orangnya dan dipandu oleh orang-orangnya untuk mencapai 

misinya. Oleh karena itu, departemen SDM harus dikelola sebaik mungkin agar 

supaya suatu bisnis berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

(Bayangkara, 2008), Telah diketahui bersama bahwa SDM sangat penting 

maka harus diadakan penilaian terhadap SDM melalui beberapa hal sebagaimana 

berikut. 

1. Penyediaan SDM yang sesuai dengan kualifikasi perusahaan 

2. Proses SDM berada di jalur, rasional dan objektif. 

3. Pemberdayaan SDM menjadi fokus utama pengelolaan SDM. 

4. Kepuasan kerja termasuk bagian dari suksesnya perusahaan 



5. Banyak masalah yang lain berkaitan dengan sumber daya manusia . 

UMKM perlu mengadakan evaluasi terhadap kegiatan sumber daya manusia  

yang sedemikian dirancang supaya terciptanya tujuan perusahaan secara 

keseluruhan dan perlu juga memastikan bahwa SDM yang ada telah dijalankan dan 

dapat dipastikan memberikan kontribusi terbaiknya terhadap perusahaan yang 

sedang dijalankan. Evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai indikator apakah 

karyawan sudah maksimal dalam melaksanakan pekerjaannya dan apa bentuk 

kontribusi nyata terhadap suksesnya tujuan perusahaan yang ditetapkan. Aktivitas 

penilaian ini direalisasikan melalui tinjauan personel untuk memperbaiki 

kekurangan dalam mencapai tujuan departemen SDM dan menemukan solusi untuk 

hambatan yang diidentifikasi. 

Manajemen sumber daya manusia dilakukan oleh divisi eksternal dalam 

perusahaan yang biasa kita kenal fungsi Sumber Daya Manusia. Departemen ini 

bertanggung jawab penuh untuk mengelola dan kemudian mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Selain fungsi diatas 

MSDM juga bertanggung jawab segala kegiatan dan kebutuhan karyawan supaya 

tercipta lingkungan kerja yang indah dan baik. Hal yang perlu diperhatikan pula 

dalam lingkup untuk mensukseskan perusahaan adalah selarasnya antara aktivitas 

karyawan dengan tujuan perusahaan karena hal tersebut adalah komponen yang 

sama dalam ruang pengelolaan karyawan. Mengidentifikasi program yang tidak 

memiliki dampak baik terhadap nilai tambah perusahaan, karena itulah setiap 

perusahaan mestinya memiliki audit manajemen untuk mengetahui apakah program 

karyawan selaras dengan upaya terciptanya tujuan perusahaan. 



Audit sumber daya manusia tidak kalah pentingnya dengan audit yang lain, 

audit inilah yang akan memberikan kontribusi terbaiknya dalam menjaga pola 

hubungan antara SDM dengan manajer teknis dan fungsional. (Siagian, 2013), 

Beberapa hal penting untuk melakukan audit MSDM dalam perusahaan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mentaati undang-undang yang berlaku serta menyajikan 

informasi yang berkaitan dengan undang-undang tersebut. 

2. Untuk menerapkan suatu sistem dalam memberikan perhagaan yang 

mempertimbangkan prinsip keadialan,perbandingan dan kewajaran. 

3. Untuk memastikan bahwa kegiatan karyawan sudah berjalan dengan 

efektif,efisien serta produktif. 

Dalam penelitian ini, audit manajemen fokus pada audit MSDM untuk 

menilai efisiensi dan efektivitas dalam meningkatkan kinerja karyawan di UMKM 

UD.Kebab Bosman. Studi ini mengevaluasi efektivitas program dan kegiatan SDM. 

Dengan kata lain, lihat bagaimana kinerja dan kontribusi departemen SDM Anda 

sebagai indikator keberhasilan suatu pencapaian tujuan UMKM. Berdasarkan 

uraian tersebut, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Audit MSDM Untuk Menilai Efisiensi Dan Efektifitas dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan Pada UMKM UD.Kebab Bosman”. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjabaran yang telah disajikan pada latar belakang 

tersebut, sehingga masalah yang diangkat pada penelitian ini ialah : bagaimana 



audit MSDM untuk menilai efisiensi dan efektifitas dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada UMKM UD.Kebab Bosman ?  

1.3.Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui audit MSDM untuk menilai efisiensi dan efektifitas 

dalam meningkatkan kinerja karyawan pada UMKM UD.Kebab Bosman. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Untuk mengetahui persepsi UMKM UD. Kebab Bosman atas penerapan audit 

MSDM untuk menilai efisiensi dan efektifitas dalam Meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti ini dapat digunakan sebagai literatur untuk pembelajaran dan dapat 

menambah pengalaman, serta menambah ilmu pengetahuan terkait dengan 

persepsi UMKM UD. Kebab Bosman atas penerapan audit MSDM untuk 

menilai efisiensi dan efektifitas dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Bagi Universitas  

Bagi Universitas, Peneliti ini  digunakan sebagai koleksi di perpustakaan dan 

arsip perpustakaan. 
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